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ABSTRACT 

Mudita Nesye Prilly / 69120335 / 2016 / The Influence Of Reality Show “Hati Bicara” DAAI 

TV Program To Change The Individual Of The Buddhist Community In Vihara Mudita 

Center Sunter North Jakarta / Supervisor :Wiratri Anindhita S.IP.,M.Sc 

This research titled The Influence Of Reality Show “Hati Bicara” DAAI TV Program 

To Change The Individual Of The Buddhist Community In Vihara Mudita Center Sunter 

North Jakarta. The purpose of this research is to determine the influence of reality show “Hati 

Bicara” DAAI TV program to change the individual of the Buddhist community in Vihara 

Mudita Center Sunter North Jakarta. 

S-O-R Theory is used in this research as a reference to see how the individual changes 

that occur in the audience as a response from stimuli that given to the audience. The audience 

will be given the stimuli and then the  audience will organism then make a response in the 

form of individual. Individual changes that occur are knowledge , feeling, and caring. 

Research method used in this research is the quantitative research method to the type 

of survey explanative. The data collection technique through a questioner were given to 171 

audiences. The independent variable (Reality show “Hati Bicara” DAAI TV program) has 1 

dimensional namely : reality show “Hati Bicara”. The dependent variable (Changes the 

individual of the Buddhist community in Vihara Mudita Center) have 3 dimensional namely : 

knowledge , feeling , caring. The data analysis techniques are using the validity test, 

reliability, normality, descriptive analysis, correlation coefficient, likert scale and simple 

linear regression analysis (coefficient of determination, T test , F Test). 

The results of this research is that there is a relationship between the influence of 

reality show “Hati Bicara” DAAI TV program towards changes in knowledge of the buddhist 

community and very strong relationship in category and positive comparison of 0,831. There 

is a relationship between the influence of reality show “Hati Bicara” DAAI TV program 

towards changes in feeling of the buddhist community and strong relationship in category and 

positive comparison of 0,793. There is a relationship between the influence of reality show 

“Hati Bicara” DAAI TV program towards changes in caring of the buddhist community and 

very strong relationship in category and positive comparison of 0,813. Sig > 0,05. With this 

result, H0 was rejected, means there is a significant relationship between the influence of 

reality show “Hati Bicara” DAAI TV program to change the individual of the buddhist 

community in Vihara Mudita Center. 
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PENDAHULUAN 

Banyak stasiun televisi saat ini termasuk stasiun swasta yang baru bermunculan 

menyuguhkan berbagai program acara yang sifatnya hanya menghibur saja tanpa 

mementingkan nilai – nilai budaya dan juga sosial. DAAI TV adalah salah satu stasiun 

swasta saat ini yang merupakan stasiun televisi cinta kasih yang lahir dengan idealisme untuk 

tidak ikut arus menayangkan tontonan yang mengandung unsur kekerasan, hiruk pikuk 

hiburan ataupun kepentingan komersil tertentu dengan menyajikan program – program 

dengan konten cinta kasih dan nilai kebaikan. Sebagai stasiun TV Keluarga, DAAI TV selalu 

berusaha menghadirkan program yang membawa manfaat positif bagi masyarakat Indonesia. 

Mengangkat cerita nyata yang digali dari kisah perjuangan hidup dan jalinan kasih antar 

manusia untuk memberikan inspirasi serta mencerminkan keindahan dan kehangatan 

kehidupan. 

Tanpa meninggalkan sosial dan budaya, salah satu program acara  DAAI TV yang 

memberikan cermin sosial, budaya dan humanis dalam penayangannya adalah “Hati Bicara”. 

Program acara “Hati Bicara” dengan tag line “Bersyukur, Menghormati, Mencintai” 

merupakan program reality show yang memperlihatkan kehidupan dari dua sisi yang 

berbeda.Pada program kali ini DAAI TV tidak berbicara tentang kemiskinan ataupun 

penderitaan seseorang dalam menjalani hidup.Akan tetapi DAAI TV menampilkan 

narasumber dari keluarga dengan tingkat ekonomi menengah ke atas untuk beraktivitas 

bersama lingkungan yang ditentukan.Selama tayangan DAAI memfokuskan ke narasumber 

dengan menceritakan siapa dia, pribadinya, dan kehidupannya kemudian memberikan sebuah 

tantangan untuk tinggal selama dua hari satu malam bersama keluarga, lembaga atau 

masyarakat tertentu untuk belajar semangat, kerja keras, sehingga mampu bertahan hidup. 

Namun, crew DAAI TV tidak memberitahukan kemana mereka akan membawa narasumber 

tersebut, agar narasumbernya akan menebak, memproduksi atau bahkan mengkhayal kemana 

ia akan dibawa. Diakhir segmen crew DAAI TV akan mengetahui bagaimana perasaan 

terdalamnya narasumber tentang arti hidup sesungguhnya setelah ia merasakan tinggal 

bersama objek yang telah ditentukan. (dikutip dari http://www.daaitv.co.id/perusahaan/profil-

perusahaan/). 

Peneliti memilih program acara reality show “Hati Bicara” DAAI TV ini karena peneliti 

merasa berbeda dengan program acara reality show lainnya yang memang telah diatur dan di 

setting oleh pihak stasiun televisi. Program acara ini juga memiliki nilai – nilai humanis yang 

dapat dianut dan dicontoh oleh khalayak. Selain itu peneliti juga memilih komunitas buddhis 

di Vihara Mudita Center sebagai responden karena peneliti mengamati komunitas buddhis di 

Vihara tersebut sering membicarakan dan menonton program acara yang ada di stasiun 

televisi DAAI TV.  

Tujuan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

besarnya pengaruh program acara reality show “Hati Bicara” DAAI TV terhadap perubahan 

pengetahuan pada komunitas buddhis di vihara mudita center , besarnya pengaruh program 

acara reality show “Hati Bicara” DAAI TV terhadap perubahan perasaan pada komunitas 

buddhis di vihara mudita center dan besarnya pengaruh program acara reality show “Hati 

http://www.daaitv.co.id/perusahaan/profil-perusahaan/
http://www.daaitv.co.id/perusahaan/profil-perusahaan/
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Bicara” DAAI TV terhadap perubahan kepedulian pada komunitas buddhis di vihara mudita 

center.  

Manfaat pada penelitian ini ada dua jenis yaitu manfaat akademis dan manfaat praktis.  

Secara akademis, dapat memberikan kontribusi pada kajian ilmu komunikasi khususnya 

Broadcasting yang membahas tentang media massa terutama televisi, dan bagaimana televisi 

dapat mempengaruhi khalayak. Secara praktis, diharapkan dapat berguna bagi organisasi 

yang bergerak dalam dunia broadcasting, sebagai bahan masukan bagi para pengelola stasiun 

televisi khususnya DAAI TV, dalam memproduksi tayangan yang tetap bermanfaat tanpa 

menghilangkan nilai budaya dan sosial yang ada dan memberikan gambaran bagi perusahaan 

televisi dalam mempertimbangkan pengemasan program tayangan di media televisi sehingga 

dapat memberikan pengaruh yang baik serta pengaruh yang positif dan mementingkan nilai 

budaya dan sosial yang ada.  

 

Gambar 2.2 
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Teori yang digunakan dalam penelitian adalah Teori S-O-R. Untuk kajian konseptual 

peneliti menggunakan televisi, televisi sebagai komunikasi massa, program acara televisi, 

reality show dan individu sebagai konseptual penelitian. 

Teori S-O-R adalah singkatan dari Stimulus – Organism – Response. Teori ini berasal 

dari psikologi. Objek material dari psikologi dan komunikasi adalah sama yaitu manusia yang 

jiwanya meliputi komponen – komponen sikap, opini, perilaku, kognisi, afeksi dan konasi. 

Menurut stimulus response ini efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus 

khusus sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan 

dan reaksi komunikan. Jadi unsur – unsur dalam model ini adalah : 

1. Pesan ( Stimulus ) 

2. Komunikan ( Organism ) 

3. Efek ( Response ) 

Gambar 2.1 

Teori S-O-R 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam proses perubahan sikap tampak bahwa sikap dapat berubah, jika stimulus yang 

menerpa benar – benar melebihi semula. Mengintip pendapat Hovland, Janis dan Kelley yang 

menyatakan bahwa dalam menelaah sikap yang baru ada tiga variabel penting yaitu : 

perhatian, pengertian dan penerimaan. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada 

komunikan mungkin diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada 

perhatian dari komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikasi 

inilah yang melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan mengolahnya dan 

menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap. 

Teori ini juga disebut teori SR. Singkatnya menurut teori ini, media massa amat 

perkasa dalam mempengaruhi penerimaan pesan. Teori SR menggambarkan proses 

komunikasi secara sederhana yang hanya melibatkan dua komponen, yaitu media massa dan 

penerimaan pesan yaitu khalayak. Media massa mengeluarkan stimulus dan penerima pesan 

menanggapinya dengan menunjukkan respons sehingga dinamakan teori stimulus respons. 

STIMULI 

ORGANISME 

 PERHATIAN 

 PENGERTIAN 

 PENERIMAAN 

RESPONSE 

(PERUBAHAN SIKAP) 



5 
 

Hipotesis awal pada penelitian ini ada 3 yaitu H1 : terdapat pengaruh program acara 

reality show “Hati Bicara” DAAI TV terhadap  perubahan pengetahuan pada komunitas 

buddhis Vihara Mudita Center dengan H0 : tidak terdapat pengaruh program acara reality 

show “Hati Bicara” DAAI TV terhadap perubahan pengetahuan pada komunitas buddhis 

Vihara Mudita Center, H2 : Terdapat pengaruh program acara reality show “Hati Bicara” 

DAAI TV terhadap  perubahan perasaan pada komunitas buddhis Vihara Mudita Center 

dengan H0 : Tidak terdapat pengaruh program acara reality show “Hati Bicara” DAAI TV 

terhadap perubahan perasaan pada komunitas buddhis Vihara Mudita Center, H3: Terdapat 

pengaruh program acara reality show “Hati Bicara” DAAI TV terhadap  perubahan 

kepedulian pada komunitas buddhis Vihara Mudita Center dengan H0 : Tidak terdapat 

pengaruh program acara reality show “Hati Bicara” DAAI TV terhadap perubahan 

kepedulian pada komunitas buddhis Vihara Mudita Center.  
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METODE PENELITIAN 

 

Objek penelitian ini adalah komunitas buddhis yang telah mengikuti kebaktian di 

vihara secara aktif maupun aktivis / volunteer yang selalu mengikuti kegiatan acara yang 

diadakan di Vihara Mudita Center Sunter Jakarta Utara. Peneliti mendapatkan data bahwa 

populasi komunitas buddhis di Vihara Mudita Center Sunter Jakarta Utara adalah 300 orang. 

Pendekatan ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Riset kuantitatif 

adalah riset yang menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat 

digeneralisasikan, dimana untuk menganalisis data – data yang didapat menggunakan uji 

statistik. Jika dikaitkan dengan masalah penelitian, maka peneliti menggunakan metode 

penelitian survei eksplanatif bivariat. 

Variabel adalah bagian empiris dari sebuah konsep ataukonstruk dan merupakan 

fenomena atau peristiwa yang dapat diukur atau dimanipulasi dalam proses riset. 

Di dalam sebuah penelitian terdapat dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel tak bebas. Variabel bebas adalah variabel yang diduga sebagai penyebab atau 

pendahulu dari variabel lainnya. Sedangkan variabel tak bebas adalah variabel yang diduga 

sebagai akibat atau yang dipengaruhi oleh variabel yang mendahuluinya. 

Pada penelitian ini, peneliti memiliki satu variabel independen / variabel bebas dan 

variabel dependen / variabel tak bebas: 

1) Program acara reality show “Hati Bicara” DAAI TV sebagai variabel bebas atau X. 

2) Perubahan individu pada komunitas buddhis Vihara Mudita Center sebagai variabel 

tak bebas atau Y.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data primer dan data 

sekunder. Data primer : menggunakan kuesioner dan Data sekunder : menggunakan 

kepustakaan, buku – buku yang relevan, internet, karya ilmiah yang berkaitan dengan 

masalah penelitian.  

Teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan adalah sampling random sederhana. 

Dalam penelitian ini, peneliti memiliki daftar sampling yaitu daftar komunitas buddhis yang 

peneliti dapatkan dari Wakil Kepala Vihara Mudita Center Sunter Jakarta Utara. Sampel 

dalam penelitian ini, yaitu orang – orang yang telah mengikuti kebaktian di vihara secara 

aktif maupun aktivis / volunteer yang selalu mengikuti kegiatan acara yang diadakan di 

Vihara Mudita Center Sunter Jakarta Utara dan di dalam daftar komunitas buddhis terdapat 

300 orang. Pengukuran sampel menggunakan rumus slovin dengan level signifikansi 0,5 

(5%). Diperoleh perhitungan ukuran sampel sebesar 171 sampel yang akan dibagikan 

kuesioner penelitian oleh peneliti. 
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Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji 

normalitas, analisis presentase, skala likert, koefisien korelasi, analisis regresi linear 

sederhana, koefisien determinasi, uji T dan uji F. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam melakukan perhitungan untuk uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas , uji 

analisis regresi linear sederhana, uji statistik T, dan uji statistik F menggunakan program 

komputer IBM SPSS Statistics 20. 

 

Untuk uji validitas, kuesioner disebarkan kepada 30 responden komunitas buddhis di 

vihara mudita center sunter Jakarta Utara yang berisi 41 pernyataan dan perhitungan 

menggunakan rumus Pearson Product Moment. Dari perhitungan diperoleh hasil uji validitas 

dengan 41 pernyataan valid dimana nilai r hitung variabel X dan Y lebih besar dari r tabelnya 

0,316.  

 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus Cronbach Alpha, diperoleh 

hasil untuk nilai variabel X sebesar 0,913, dan nilai variabel Y sebesar 0,958. Kedua variabel 

ini memiliki nilai Cronbach Alpha yang lebih besar dari nilai alpha 0.50, maka dari itu kedua 

variabel tersebut dinyatakan reliabel. 

 

Peneliti juga memperoleh hasil profil responden para komunitas buddhis di vihara 

mudita center. Diperoleh hasil presentase responden paling banyak berdasarkan jenis kelamin 

adalah wanita dengan hasil 99 responden dengan presentase 57,9%. Kemudian, untuk usia 

responden yang paling banyak mengisi kusioner adalah 21 – 25 tahun yang berjumlah 73 

responden dan presentase 42,7%. Berdasarkan profil responden yang pernah menonton 

program acara reality show “Hati Bicara” DAAI TV diperoleh semua komunitas buddhis 

pernah menonton dengan jumlah 171 responden dengan presentase 100%. 

 

Tabel 4.4 

Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Pria 72 42,1 % 

Wanita 99 57,9 % 

Total 171 100 % 

 Sumber : Data Kuesioner 
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Tabel 4.5 

Profil Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Presentase (%) 

≤ 15 tahun 2 1,2% 

16 – 20 tahun 31 18,1% 

21 – 25 tahun 73 42,7% 

26 – 30 tahun 23 13,5% 

≥ 31 tahun 43 25,1% 

Total 171 100% 

Sumber : Data Kuesioner 

Tabel 4.6 

Profil Responden Berdasarkan Pernah Menonton Program Acara Reality Show “Hati 

Bicara” DAAI TV 

Program Acara Reality 

Show “Hati Bicara” DAAI 

TV 

Jumlah Presentase (%) 

Ya 171 100% 

Tidak 0 0% 

Total 171 100% 

Sumber : Data Kuesioner 

 

a. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif frekuensi dan presentase jawaban responden terhadap reality show 

“Hati Bicara” diperoleh nilai rata – rata dimensi 4,14. Seperti yang ditunjukkan dalam Skala 

Likert dibawah, nilai rata – rata dimensi reality show “Hati Bicara” sebesar 4,14 berada pada 

rentang jawaban setuju. Dengan kata lain, mayoritas responden setuju terhadap pernyataan – 

pernyataan yang ada dalam dimensi reality show “Hati Bicara”. 
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STS       TS            N    S    SS 

 

         

               4,14 

 

     1,0        1,8          2,6   3,4     4,2       5,0 

 

Analisis deskriptif frekuensi dan presentase jawaban responden terhadap perubahan 

pengetahuan diperoleh nilai rata – rata dimensi 4,32. Seperti yang ditunjukkan dalam Skala 

Likert dibawah, nilai rata – rata dimensi perubahan pengetahuan sebesar 4,32 berada pada 

rentang jawaban sangat setuju. Dengan kata lain, mayoritas responden sangat setuju terhadap 

pernyataan – pernyataan yang ada dalam dimensi perubahan pengetahuan. 

 

STS       TS            N    S    SS 

 

              

     4,32 

     1,0      1,8        2,6            3,4  4,2       5,0  

 

Analisis deskriptif frekuensi dan presentase jawaban responden terhadap perubahan 

perasaan diperoleh nilai rata – rata dimensi 4,05. Seperti yang ditunjukkan dalam Skala Likert 

dibawah, nilai rata – rata dimensi perubahan perasaan sebesar 4,05 berada pada rentang 

jawaban setuju. Dengan kata lain, mayoritas responden setuju terhadap pernyataan – 

pernyataan yang ada dalam dimensi perubahan perasaan. 

 

STS       TS            N    S    SS 

 

              

      4,05 

     1,0      1,8        2,6            3,4  4,2       5,0  
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Analisis deskriptif frekuensi dan presentase jawaban responden terhadap perubahan 

kepedulian diperoleh nilai rata – rata dimensi 4,24. Seperti yang ditunjukkan dalam Skala 

Likert dibawah, nilai rata – rata dimensi perubahan kepedulian sebesar 4,24 berada pada 

rentang jawaban sangat setuju. Dengan kata lain, mayoritas responden sangat setuju terhadap 

pernyataan – pernyataan yang ada dalam dimensi perubahan kepedulian. 

 

 

STS       TS            N    S    SS 

   

              

               4,24 

  1,0      1,8        2,6            3,4  4,2       5,0  

 

b. Analisis koefisien korelasi 

Peneliti menggunakan analisis koefisien korelasi untuk mengetahui seberapa besar 

keeratan hubungan antara variabel X dan variabel Y. Hasil analisis koefisien korelasi antara 

program acara reality show “Hati Bicara” DAAI TV dengan perubahan pengetahuan sebesar 

0,831, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara program acara reality show “Hati 

Bicara” DAAI TV dengan perubahan pengetahuan sangat kuat dan bersifat positif. Perubahan 

perasaan sebesar 0,793, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara program acara 

reality show “Hati Bicara” DAAI TV dengan perubahan perasaan kuat dan bersifat positif. 

Perubahan kepedulian sebesar 0,813, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 

program acara reality show “Hati Bicara” DAAI TV dengan perubahan kepedulian sangat 

kuat dan bersifat positif. Dibawah ini adalah tabel hasil analisis koefisien korelasi yang telah 

dilakukan : 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Program Acara Reality Show “Hati Bicara” DAAI TV (X) dengan Perubahan 

Pengetahuan (Y) 

 

 

 

 

 

Correlations 

 

Reality Show 

Hati Bicara DAAI 

TV 

Perubahan 

Pengetahuan 

Perubahan 

Perasaan 

Perubahan 

Kepedulian 

Reality 

Show 

Hati 

Bicara 

DAAI TV 

Pearson Correlation 1 .831** .793** .813** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 171 171 171 171 

Perubaha

n 

Pengetah

uan 

Pearson Correlation .831** 1 .727** .855** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 171 171 171 171 

Perubaha

n 

Perasaan 

Pearson Correlation .793** .727** 1 .728** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 171 171 171 171 

Perubaha

n 

Kepedulia

n 

Pearson Correlation .813** .855** .728** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 171 171 171 171 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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c. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi 

normal atau tidak. Ketentuan dalam uji normalitas ini adalah apabila signifikansi < 0,05 maka 

data tidak berdistribusi normal. Tetapi jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal. Berikut adalah hasil dari uji normalitas yang diperoleh : 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Normalitas Kolmogorof – Smirnof 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari tabel 4.13 diketahui bahwa nilai signifikansi (asymp) sebesar 0,009. 

Berdasarkan dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal karena 

berada di atas taraf signifikansi (0,05). 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Predicted 

Value 

N 171 

Normal Parametersa,b Mean 114.2573099 

Std. 

Deviation 
13.96034448 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .080 

Positive .076 

Negative -.080 

Test Statistic .080 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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d. Analisis regresi linear sederhana 

analisis regresi dilakukan jika korelasi antara dua variabel mempunyai hubungan 

kausal (sebab – akibat). Rumus regresi digunakan untuk meriset apakah memang ada 

pengaruh yang signifikan atau tidak antara sebab – akibat tersebut. 

1) Koefisien Determinasi (R2) 

koefisien determinasi bertujuan untuk melihat seberapa besar variabel X dapat 

menjelaskan kemunculan variabel Y. Hasil R Square sebesar 0,769 atau 76% yang artinya 

adalah pengaruh program acara reality show “Hati Bicara” DAAI TV terhadap perubahan 

individu pada komunitas buddhis Vihara Mudita Center sebesar 76,9% sedangkan sisanya 

sebesar 23,1% dipengaruhi oleh faktor – faktor di luar penelitian ini. 

Tabel 4.14 

Uji Koefisien Determinasi  

 

 

 

 

 

 

2) Uji F (Uji ANOVA) 

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi variabel bebas (program acara reality 

show “Hati Bicara” DAAI TV) dengan variabel terikat (perubahan individu pada 

komunitas buddhis Vihara Mudita Center) untuk melihat apakah variabel – variabel 

tersebut memiliki hubungan yang linear. Hasil F hitung adalah 562,670 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 dimana lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa antara 

variabel program acara reality show “Hati Bicara” DAAI TV (X) dan perubahan individu 

pada komunitas buddhis Vihara Mudita Center (Y) memiliki hubungan yang linear 

sehingga layak untuk dijadikan variabel dalam penelitian ini.  

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .877a .769 .768 7.674 

a. Predictors: (Constant), Program acara reality show hati 

bicara daai tv 

b. Dependent Variable: Perubahan individu pada 

komunitas buddhis vihara mudita center 
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Tabel 4.15  

 Uji F (Uji ANOVA) 

 

3) Uji T (Uji Parsial) 

Uji T digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen dalam 

menerangkan keberadaan dari variabel dependen. Perhitungan statistik disebut signifikan 

apabila uji statistiknya berada dalam daerah H0 ditolak, sebaliknya disebut tidak 

signifikan apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana H0 diterima. Jika nilai 

signifikansi <0,05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Peneliti mendapat hasil nilai signifikansi sebesar 

0,000. Oleh karena nilai signifikansi di atas adalah 0,000 ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima yang artinya bahwa terdapat pengaruh antara program acara reality show “Hati 

Bicara” DAAI TV terhadap perubahan individu pada komunitas buddhis Vihara Mudita 

Center.  

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 33131.507 1 33131.507 562.670 .000b 

Residual 9951.171 169 58.883   

Total 43082.678 170    

a. Dependent Variable: Perubahan individu pada komunitas buddhis vihara 

mudita center 

b. Predictors: (Constant), Program acara reality show hati bicara daai tv 
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Tabel 4.16 

Hasil Uji Statistik T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.597 4.159  3.991 .000 

Program acara reality 

show hati bicara daai tv 
1.681 .071 .877 23.721 .000 

a. Dependent Variable: Perubahan individu pada komunitas buddhis vihara mudita center 



17 
 

PENUTUP 

 

Berdasarkan pada hasil analisa penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat 

menyimpulkan beberapa hal yaitu : 

1. Peneliti menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pengaruh program acara 

reality show “Hati Bicara” DAAI TV terhadap perubahan pengetahuan pada 

komunitas buddhis Vihara Mudita Center dengan korelasi sebesar 0,831. Artinya 

program acara reality show “Hati Bicara” DAAI TV sangat kuat mempengaruhi 

komunitas buddhis sehingga menimbulkan perubahan pengetahuan dan bersifat 

positif. 

2. Peneliti menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pengaruh program acara 

reality show “Hati Bicara” DAAI TV terhadap perubahan perasaan pada komunitas 

buddhis Vihara Mudita Center dengan korelasi sebesar 0,793. Artinya program acara 

reality show “Hati Bicara” DAAI TV kuat mempengaruhi komunitas buddhis 

sehingga menimbulkan perubahan perasaan dan bersifat positif. 

3. Peneliti menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pengaruh program acara 

reality show “Hati Bicara” DAAI TV terhadap perubahan kepedulian pada komunitas 

buddhis Vihara Mudita Center dengan korelasi sebesar 0,813. Artinya program acara 

reality show “Hati Bicara” DAAI TV sangat kuat mempengaruhi komunitas buddhis 

sehingga menimbulkan perubahan kepedulian dan bersifat positif. 
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Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, dapat dikemukakan saran – saran oleh 

peneliti sebagai berikut : 

1. Saran Akademis 

Untuk peneliti selanjutnya yang berminat dalam mengkaji topik tentang reality 

show ataupun perubahan individu, agar lebih baik jika penelitian selanjutnya memiliki 

jangkauan lebih luas seperti faktor – faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya 

perubahan individu. 

2. Saran Praktis  

a. Peneliti menyarankan kepada stasiun televisi DAAI TV agar tetap 

mempertahankan menyiarkan program acara yang bersifat sosial , budaya dan 

humanis agar dapat membuat penonton atau masyarakat mendapatkan nilai positif dan 

mendidik. 

c. Peneliti juga menyarankan kepada seluruh stasiun televisi swasta agar 

membuat program acara bukan hanya untuk menghibur saja melainkan juga untuk 

memberikan informasi yang lebih mendidik sehinggan penonton memiliki banyak 

pengetahuan. 
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